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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini menyusun  konsep  dan  dimensi dari kesejahteraan  kampus  di  Perguruan 
Tinggi Kota Semarang  sesuai  dengan  konteks  di  Indonesia untuk meningkatkan kesehatan 
mental mahasiswa. Teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini  adalah  
Focus  Group  Discussion  (FGD)  atau  diskusi  kelompok  terarah  dan  wawancara  terstruktur 
kepada mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, dan pimpinan  kampus sebanyak 30 orang.  
Panduan wawncara dibuat berdasarkan teori school well-being Konu & Rimpela (2002). Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas  dan  pelayanan  kampus  yang  baik  sangat  
penting  untuk  meningkatkan  kesejahteraan  kampus. Interaksi  yang  positif,  hubungan  yang  
saling  menghargai,  pimpinan  yang  demokratis,  dan  lingkungan  kampus  yang  aman  dan  
nyaman  sangat  penting  untuk  meningkatkan  kesejahteraan  kampus.  Oleh  karena  itu,  perlu  
dilakukan  peningkatan  dan  pengembangan  interaksi  dan  hubungan  antara  pimpinan,  dosen,  
dan  mahasiswa  untuk  memenuhi  kebutuhan  civitas  akademika. Pengembangan  diri  dan  
kesempatan  berkembang  sangat  penting  untuk  meningkatkan  kesejahteraan  kampus.  
Kesehatan  fisik  dan  mental  sangat  penting  untuk  meningkatkan  kesejahteraan  kampus. 
Temuan  lain  yaitu: lingkungan  kampus  yang  nyaman  dan  hijau,  aksesibilitas  dan  
ketersediaan  informasi,  reputasi  dan  kerja  sama,  serta  kenyamanan  dan  keselamatan.   
Simpulan adanya respon terkait 4  indikator  kesejahteraan  kampus  yaitu  having,  loving,  being  
dan  health  serta  adanya  temuan  aitem  pernyataan  dalam  aspek  having,  being  dan  loving.   
Kata Kunci: Dimensi-dimensi, Kesjahteraan Kampus, Mahasiswa, Kota Semarang 
 

ABSTRACT 
The purpose of this study is to develop a concept and dimensions of campus well-being in higher 
education institutions in Indonesia to improve mental health student collage. The data collection 
technique used in this study was Focus Group Discussion (FGD) and structured interviews with 
30 participants, including students, lecturers, educational staff, and campus leaders. The 
interview guide was developed based on the school well-being theory by Konu and Rimpela 
(2002). The results of this study indicate that good campus facilities and services are crucial for 
enhancing campus well-being. Positive interactions, mutual respect, democratic leadership, and 
a safe and comfortable campus environment are essential for improving campus well-being. 
Therefore, it is necessary to improve and develop interactions and relationships between leaders, 
lecturers, and students to meet the needs of the academic community. Self-development and 
opportunities for growth are vital for enhancing campus well-being. Physical and mental health 
are also crucial for improving campus well-being. Other findings include: a comfortable and green 
campus environment, accessibility and availability of information, reputation and cooperation, 
and comfort and safety. In conclusion, there are responses related to the 4 indicators of campus 
well-being, namely having, loving, being, and health, as well as findings on statement items in 
the aspects of having, being, and loving 
Keywords: Campus Well-being Dimensions, University Students, Semarang City 
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PENDAHULUAN 

Di kawasan Asia Tenggara, sejumlah penelitian telah dilakukan untuk menelusuri 

kondisi kesehatan mental pelajar, terutama di Malaysia dan Indonesia. Sebuah penelitian di 

Malaysia yang melibatkan 19 institusi menunjukkan adanya variasi tingkat depresi di 

kalangan mahasiswa, dengan sebagian besar berada pada kategori depresi tingkat sedang 

(Wahab et al., 2022). Di Indonesia, penelitian serupa juga telah dilakukan di berbagai 

perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta. Hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa di 

beberapa kampus negeri mengalami tingkat stres yang cukup tinggi, terutama disebabkan 

oleh tekanan akademik yang padat (Kristina et al., 2020). Sementara itu, mahasiswa di 

sejumlah kampus swasta ditemukan mengalami gangguan kecemasan pada tingkat sedang 

hingga ringan (Wahid et al., 2023; Febrinasari et al., 2023; Hammoudi Halat et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan mental siswa dengan menelaah 

berbagai dimensi dari kesejahteraan kampus atau kesejahteraan sekolah. Menurut World 

Health Organization (WHO, 2012), kesehatan mental merupakan kondisi kesejahteraan yang 

disadari individu, yang mencakup kemampuan untuk menghadapi tekanan hidup secara 

wajar, bekerja secara produktif, dan berkontribusi dalam komunitasnya. 

Konsep school well-being menyoroti bahwa suasana dan kondisi lingkungan belajar di 

kampus memiliki peranan penting dalam membentuk kesejahteraan mahasiswa, mengingat 

sebagian besar waktu mereka dihabiskan di lingkungan tersebut. Gagasan ini memiliki 

kesamaan arah dengan beberapa teori kesejahteraan lainnya, namun dengan penekanan 

yang lebih luas. School well-being tidak hanya menilai kesejahteraan dari sudut pandang 

individu, tetapi juga melihatnya dalam konteks sosial kampus, di mana institusi pendidikan 

berfungsi sebagai fasilitator utama dalam menciptakan rasa nyaman dan sejahtera bagi 

mahasiswa (Konu et al., 2002). 

Hasil penelusuran mengenai school well-being di Indonesia menunjukkan bahwa 

penelitian yang dilakukan oleh Alsa et al. (2015) menggunakan konsep school well-being 

dengan fokus pada aspek-aspek kesejahteraan sekolah sebagai institusi yang dapat 

memprediksi prestasi belajar matematika. Selain itu, sejumlah penelitian lain di Indonesia 

juga mengkaji school well-being dengan subjek siswa sekolah menengah pertama dan atas 

(Annisa & Kristiana, 2014; Azizah & Hidayati, 2015; Effendi & Siswati, 2016;  Firmanila & 

Sawitri, 2015; Handrina & Ariati, 2017; Jalal, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahkam & Arifin (2017), menyoroti hubungan antara 

optimisme dan school well-being pada mahasiswa. Sementara itu, Rohman & Fauziah 

(2016), meneliti hubungan antara adversity intelligence dan school well-being pada siswa 

SMA di Semarang. Rachmah (2017), mengkaji pengaruh school well-being terhadap motivasi 

belajar siswa SMP, sedangkan Laure et al. (2020), meneliti hubungan antara kesejahteraan 

sekolah dan kenakalan remaja pada siswa sekolah menengah kejuruan. 
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Setyawan & Dewi (2019), meneliti efektivitas pelatihan “PEDE” (Pemaafan, Efikasi Diri, 

dan Empati) dalam meningkatkan school well-being. Sementara Prasetyo (2010), melakukan 

evaluasi school well-being menggunakan model School Well-Being di SMP Negeri 24 

Malang. Penelitian Alwi et al. (2020), menyoroti peran dukungan sekolah terhadap 

kesejahteraan siswa dengan harga diri sebagai mediator. Rahma et al. (2020), 

membandingkan tingkat school well-being antara siswa full day school dan half day school. 

Sedangkan Faizah et al. (2019), meneliti school well-being pada siswa sekolah dasar dan 

menengah pertama pengguna sistem full day school di Indonesia. Selain itu Amalia (2020), 

menggambarkan kondisi school well-being pada siswa SMA. 

Berdasarkan penelusuran tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai 

school well-being di Indonesia sebagian besar masih berfokus pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah. Belum banyak ditemukan kajian yang secara spesifik meneliti model school 

well-being pada mahasiswa di perguruan tinggi. 

Konsep school well-being berupaya menjelaskan bagaimana sebuah kampus dapat 

berfungsi secara efektif dalam meningkatkan kesejahteraan mahasiswa. Lebih dari sekadar 

menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan mental positif, Konu dan Rimpelä 

(2002) menekankan adanya hubungan erat antara kondisi kesehatan mahasiswa dan tingkat 

kesejahteraan mereka di lingkungan kampus. Dalam kerangka berpikirnya, aspek health 

dipandang sebagai salah satu komponen penting yang membentuk keseluruhan struktur 

school well-being (Konu et al., 2002). 

Penelitian ini mengadaptasi pemikiran Konu dan Rimpelä (2002) yang mengembangkan 

konsep school well-being berdasarkan teori kesejahteraan sosial (welfare) dari Allardt (1973). 

Menurut Allardt, kesejahteraan merupakan kondisi yang memungkinkan individu untuk 

memenuhi kebutuhan dasarnya. Ia membagi kebutuhan tersebut ke dalam tiga kategori 

utama, yaitu: (1) having, (2) loving, dan (3) being. Pada karyanya yang lebih awal Allardt 

(1973), menempatkan faktor kesehatan sebagai bagian dari aspek having, dan menegaskan 

bahwa kesehatan memiliki peranan penting dalam menentukan kualitas kesejahteraan 

seseorang. 

Berdasarkan pandangan tersebut, Konu dan Rimpelä (2002) kemudian 

mengembangkan pemahaman bahwa health merupakan dimensi yang berdiri sendiri karena 

memiliki pengaruh langsung terhadap hasil belajar serta kesejahteraan mahasiswa secara 

umum. Dengan mengacu pada kerangka tersebut, penelitian ini bertujuan menyusun konsep 

dan dimensi school well-being yang sesuai dengan konteks perguruan tinggi di Indonesia, 

khususnya di kota Semarang, sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan 

mental mahasiswa. 
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METODE PENELITIAN 

1. Desain  Penelitian   

Desain  penelitian  ini  menggunakan metode  kualitatif  yang  bertujuan  untuk  

mengeksplorasi  dimensi-dimensi  kesejahteraan  kampus.  Metode  yang  digunakan  dalam  

penelitian  kualitatif  ini  adalah  analisis  tematik  (thematic  analysis).  Menurut  Braun  &  

Clarke,  (2012)  analisis  tematik  adalah  sebuah  metode  untuk  mengidentifikasi,  mengatur,  

dan  menawarkan  wawasan  tentang  pola  makna  (tema)  di  seluruh  kumpulan  data.  Fokus  

dari  analisis  tematik  adalah  pada  makna,  sehingga  memungkinkan  peneliti  untuk  

memahaminya  secara  kolektif  atau  secara  terpisah.  Metode  ini  mengidentifikasi  apa  

yang  umum  terjadi  pada  suatu  topik  dan  memahami  pengertian  kesamaan  tersebut.  

Temuan  dari  thematic  analysis  dijadikan  sebagai  acuan  untuk  menyusun  alat  ukur  

kesejahteraan  kampus  dan  variabel  determinan  pada  instrumen  ‘Kampus  Sejahtera’  

pada  tahapan  studi  kedua  (kuantitatif). 

2. Teknik  Pengumpulan  Data 

Teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini  adalah  Focus  

Group  Discussion  (FGD)  atau  diskusi  kelompok  terarah  dan  wawancara  terstruktur.  

Urutan  pengambilan  data  diawali  dengan  Focus  Group  Discussion  (FGD)  atau  diskusi  

kelompok  terarah  yang  dilakukan  pada  mahasiswa,  dosen  dan  tenaga  kependidikan  

kemudian  wawancara  terstruktur  kepada  pimpinan  kampus.   

3. Instrumen Penelitian dan Sumber Data 

Instrrumen dalam penelitian ini adalah panduan wawancara beupa pertanyaan – 

pertanyaan untuk diskusi kelompok terarah dan wawacara terstruktur berdasarkan pada teori 

Konu & Rimpela (2002). Panduan pertanyaan yang digunakan dalam diskusi kelompok  

terarah terdiri dari panduan FGD untuk mahasiswa dan untuk dosen serta tenaga 

Kependidikan 

Diskusi kelompok terarah  dilakukan  dua  kali  pertemuan  pada  bulan  April  dan  Mei  

2025  di  ruang  kuliah  dan  lobi  fakultas  Psikologi  dan  Kesehatan.  Sebelum  melakukan  

diskusi  kelompok  terarah  peneliti  terlebih  dahulu  meminta  ijin  kepada  dekan  Fakultas  

Psikologi  dan  Kesehatan  dengan  memberikan  penjelasan  tentang  tujuan  wawancara  

dan  pertanyaan-pertanyaan  yang  akan  diberikan.  Diskusi  kelompok  terarah  yang  pertama  

dilakukan  pada  10  mahasiswa  dan  diskusi  kedua  dilakukan  khusus  kepada  mahasiswa  

dengan  melibatkan  mahasiwa  yang  aktif  di  organisasi  kampus  seperti  hmj  atau  aktif  

menjadi  peer  konselor  dari  divisi  konseling  sebanyak  5  mahasiswa.  Diskusi  dilakukan  

di  lobi  Fakultas  Psikologi  dan  Kesehatan  selama  50-60  menit. 

    Untuk  mendapatkan  data  yang  lebih  komprehensif,  penggalian  data  dilakukan  pada  

sumber  data  lain  di  kampus  yaitu  pada  dosen,  karyawan  dan  pimpinan  kampus.  Dosen,  
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karyawan  dan  pimpinan  kampus  dianggap  sebagai  orang-orang  yang  paham  dengan  

situasi  kesejahteraan  kampus.  Diskusi  kelompok  terarah  dilakukan  sekali  pada  11  dosen  

dan  tendik  serta  wawancara  terstrukrur  pada  4  pimpinan  yaitu  dekan,  wakil  dekan,  

kabag  dan  kajur  pada  bulan  April  2025.   

4. Cara  Analisis  Data 

Data  yang  didapatkan  melalui  diskusi  kelompok  terarah  berupa  transkrip  dan  

catatan-catatan  yang  diperoleh  selama  proses  pengambilan  data  dianalisis  dengan  

bantuan  software  manajemen  data  atlas.ti.  Penggunaan  atlas.ti  ini  juga  memungkinkan  

orang  lain  untuk  melakukan  pengecekan  terhadap  koding  yang  dibuat  oleh  peneliti  

dalam  analisis  data  sehingga  keterpercayaan  dan  kekuatan  data  (rigorous)  lebih  baik.   

Proses  yang  dilakukan  dalam  analisis  data  dengan  analisis  tematik  adalah  sebagai  

berikut: 

a. Persiapan  data 

b. Familiarisasi  data. 

c. Menulis  koding  awal 

d. Menemukan  tema-tema 

e. Meninjau  kembali  tema-tema  yang  potensial 

f. Menentukan  dan  menamai  tema 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan  data  dilakukan  dengan  dua  metode  yaitu  Focus  Group  Discussion  

FGD  dan  wawancara  terstruktur  dengan  menggunakan  panduan  wawancara.  Diskuai  

kelompok  terarah  dilakukan  pada  30  orang  civitas  akademika  di  kota  Semarang  yang  terdiri  dari  15  

dosen,  tenaga  pendidik  dan  15  mahasiswa.  Untuk  informan  sebanyak  11  informan  dosen  dan  tenaga  

kependidikan  sedangkan  15  mahasiswa  terdiri  dari  mahasiswa,  pengurus  HMJ  dan  pengurus  UKM.  

Wawancara  terstruktur  dengan  4  pimpinan  seperti  ketua  jurusan,  wakil  dekan,  kabag  dan  dekan  

Metode  ini  dilakukan  dengan  pertimbangan  diperolehnya  data  secaa  menyeluruh  melalui  

FGD  dan  wawancara  terstruktur.  Untuk  deskripsi  subjek  penelitian  dapat  dilihat  pada  

tabel 1. 

Tabel  1  .Deskripsi  Subjek  Penelitian 

Deskripsi Jumlah Persentase 

1. 1. Diskusi kelompok terarah dan Wawancara terstruktur kelompok 

dosen dan Tendik serta pimpinan fakultas (Ketua Jurusan, 

Kepala Bagian TU, Wakil Dekan dan Dekan)  

2. 2. Diskusi kelompok terarah mahasiswa (Mahasiswa, pengurus 

HMJ dan Pengurus UKM)  

15 

 

 

15 

50% 

 

 

50% 

Jumlah 30 100% 



  

672  

1. Perempuan 24 80% 

2. Laki-laki 6 20% 

Total 30 100% 

 

Pada  proses  analisis  tematik,  respons/jawaban  dengan  kata  kunci  yang  mirip  

atau  memiliki  makna  yang  sama  akan  dikelompokkan  dalam  satu  tema  awal  yang  

kemudian  akan  menjadi  tema  utama.  Respons  yang  memiliki  kesamaan  makna  

kemudian  di  kelompokkan  menjadi  satu  kategori,  dan  selanjutnya  kategori-kategori  disusun  

menjadi  tema-tema  utama.  Pada tabel 2 diperoleh hasil analisis tematik dan aspek 

temuannya. 

Tabel 2 .Hasil Analisis Tematik Kesejahteraan Kampus dengan aspek temuan 

Tema Utama Indikator 

Having Sarana dan prasarana yang dirasakan manfaatnya oleh civitas akademika 

kampus:  

1. Sarana pembelajaran seperti ruang kuliah, lapangan, kurikulum 

pembelajaran, aturan kampus, kantin, ruang kesehatan, dan toilet. 

2. Infrastruktur lain seperti keberadaan meja, kursi, lampu, ventilasi, 

papan tulis, sistem informasi dikampus, arus lalu lintas kampus, taman, 

tanaman hijau, kipas angin, air conditioner dan letak kampus strategis 

serta bereputasi 

Loving Hubungan yang terjalin antara sesama civitas akademika kampus: 

1. komunikasi yang terjalin dengan sesama mahasiswa seperti kerja 

kelompok, aktivitas bergaul, dan kenyamanan dalam pertemanan.  

2. Peran dosen bagi kesejahteraan mahasiswa dalam belajar seperti 

dukungan dosen pada aktivitas mahasiswa, perilaku dosen yang 

setara pada setiap mahasiswa, dan hubungan baik dengan dosen.  

3. Adanya Kelompok sosial dalam sekolah, tidak adanya kekerasan 

seperti perundungan, kampus yang ramah dan agamis, suasana 

belajar dalam ruang kuliah yang menyenangkan dan adanya jalinan 

kerjasama dengan kampus lainnya 

Being Adanya bentuk penghargaan dan pengembangan diri bagi civitas 

akademika kampus: 

1.  Adanya bentuk penghargaan diri yang mengungkapkan sesuatu bagi 

lingkungan interaksi, dosen, hingga kampus: 

2.  Kemampuan civitas akademika secara subjektif mengenai kapabilitas 

dalam pemenuhan tugas akademik.  
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3. Kemandirian mahasiswa dalam proses belajar seperti menemukan 

metode belajar yang tepat bagi diri sendiri, dan kemampuan 

penyelesaian tugas individu.  

4. Adanya penghargaan diri subjektif civitas akademika secara internal.  

Health Kondisi kesehatan fisik dan Psikis yang dirasakan dan dialami civitas 

akdemika kampus 

1. Kondisi Kesehatan fisik yang dialami seperti flu, batuk, sinusitis, infeksi 

selama melakukan kegiatan di Kampus 

2. Simtom psikosomatis yang dialami dengan gejala sakit pinggang, sakit 

perut, pusing, mudah lelah selama melakukan kegiatan di Kampus 

  Setelah  dianalisi  lebih  lanjut  temuan  indikator  baru  tersebut  masuk  ke  dalam  

aspek  having,  being  dan  loving.  Persentase  ini  didapatkan  dari  jumlah  respons  yang  

diberikan  oleh  subjek  pada  diskusi  kelompok  terarah  dan  hasil  wawancara.  Untuk  

aspek  yang  menjadi  temuan  berdasarkan  diskusi  kelompok  terarah  dan  wawancara  

pada  30  orang  maka  hasil  temuan  itu  adalah  sebagai  berikut 

a. Having  atau  Kondisi  Fisik  Kampus 

Subjek  dalam  penelitian  ini  menjelaskan  bahwa  kampus  yang  sejahtera  ditunjukkan  

dengan  perilaku  yang  nyaman  dan  senang  dengan  kondisi  fisik  kampus  atau  having  

adalah  terkait  dengan;  Fasilitas  sarana  prasarana  dan  pelayanan  yang  baik,  nyaman,  

aman  efektif  dan  terawat.  Adanya  kantin,  wifi,kemudahan  mengakses  sarana  prasarana,  

adanya  SOP  yang  jelas  dan  efektif.  Adanya  fasilitas  ruang  modern  untuk  kreativitas,  

untuk  beribadah,  untuk  mengerjakan  tugas  dan  termasuk  ruang  diskusi.  Ruangan  

dikampus  yang  sejuk  dan  bersih  serta  memadai.  Letak  kampus  yang  strategis  dan  

peringkat  perguruan  tinggi  serta  akreditasi  menjadi  hal  yang  menjadi  pertimbangan  

mahasiswa  terhadap  kondisi  kampus.  Kedua  karakteristik  ini  kemudian  disimpulkan  

menjadi  tema  utama  kondisi  fisik  kampus  yang  menyenangkan  yang  ditandai  dengan  

Sarana  dan  prasarana  yang  dirasakan  manfaatnya  oleh  civitas  akademika  kampus:  

yaitu  adanya  Sarana  pembelajaran  seperti  ruang  kuliah,  lapangan,  kurikulum  

pembelajaran,  aturan  kampus,  kantin,  ruang  kesehatan,  dan  toilet  serta  adanya  

Infrastruktur  lain  seperti  keberadaan  meja,  kursi,  lampu,  ventilasi,  papan  tulis,  sistem  

informasi  dikampus,  arus  lalu  lintas  kampus,  taman,  tanaman  hijau,  kipas  angin,  air  

conditioner  dan  letak  kampus  strategis  serta  bereputasi.    Tema  kondisi  fisik  kampus  

ini  juga  sesuai  dengan  yang  disampaikan  oleh  dosen,  tendik  dan  pimpinan  bahwa  

kampus  yang  sejahtera  ditunjukkan  dengan  adanya  fasilitas  sarana  dan  prasana  yang  

memadai,  bagus  dan  terawat  dengan  baik.  Seperti  yang  dijelaskan  dalam  wawancara  

dengan  dosen,  tendik  dan  pimpinan.Dalam  keseluruhan,  hasil  FGD  menunjukkan  bahwa  

fasilitas  dan  pelayanan  kampus  yang  baik  sangat  penting  untuk  meningkatkan  
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kesejahteraan  kampus.  Oleh  karena  itu,  perlu  dilakukan  peningkatan  dan  

pengembangan  fasilitas  dan  pelayanan  kampus  untuk  memenuhi  kebutuhan  mahasiswa  

dan  tenaga  kependidikan 

b. b. Loving atau Hubungan  Sosial   

  Karakteristik  kedua  dari  kampus  sejahtera  dijelaskan  dengan  dengan  tema  

hubungan  sosial  atau  loving.  Subjek  pada  penelitian  ini  menjelaskan  bahwa  kampus  

yang  sejahtera  yaitu  adanya  komunikasi  yang  terjalin  dengan  sesama  mahasiswa  

seperti  kerja  kelompok,  aktivitas  bergaul,  dan  kenyamanan  dalam  pertemanan.  Peran  

dosen  bagi  kesejahteraan  mahasiswa  dalam  belajar  seperti  dukungan  dosen  pada  

aktivitas  mahasiswa,  perilaku  dosen  yang  setara  pada  setiap  mahasiswa,  dan  hubungan  

baik  dengan  dosen.  Adanya  Kelompok  sosial  dalam  sekolah,  tidak  adanya  kekerasan  

seperti  perundungan,  kampus  yang  ramah  dan  agamis,  suasana  belajar  dalam  ruang  

kuliah  yang  menyenangkan  dan  adanya  jalinan  kerjasama  dengan  kampus  lainnya.  

Dalam  keseluruhan,  hasil  FGD  menunjukkan  bahwa  interaksi  yang  positif,  hubungan  

yang  saling  menghargai,  pimpinan  yang  demokratis,  dan  lingkungan  kampus  yang  

aman  dan  nyaman  sangat  penting  untuk  meningkatkan  kesejahteraan  kampus.  Oleh  

karena  itu,  perlu  dilakukan  peningkatan  dan  pengembangan  interaksi  dan  hubungan  

antara  pimpinan,  dosen,  dan  mahasiswa  untuk  memenuhi  kebutuhan  civitas  akademika. 

c. c. Being atau Penghargaan dan Pengembangan Diri   

Kampus  yang  sejahtera  di  sekolah  ditunjukkan  dengan  indikator  being  selama  di  

kampus.  Being  ini  ditunjukkan  oleh  subyek  pada  penelitian  sebagai  berikut:  Adanya  bentuk  

penghargaan  dan  pengembangan  diri  bagi  civitas  akademika  kampus:  Adanya  bentuk  

penghargaan  diri  yang  mengungkapkan  sesuatu  bagi  lingkungan  interaksi,  dosen,  hingga  

kampus.  Kemampuan  civitas  akademika  secara  subjektif  mengenai  kapabilitas  dalam  

pemenuhan  tugas  akademik.  Kemandirian  mahasiswa  dalam  proses  belajar  seperti  

menemukan  metode  belajar  yang  tepat  bagi  diri  sendiri,  dan  kemampuan  penyelesaian  

tugas  individu. 

Dalam  keseluruhan,  hasil  FGD  menunjukkan  bahwa  pengembangan  diri  dan  

kesempatan  berkembang  sangat  penting  untuk  meningkatkan  kesejahteraan  kampus.  

Oleh  karena  itu,  perlu  dilakukan  peningkatan  dan  pengembangan  fasilitas  

pengembangan  diri  dan  kesempatan  berprestasi  untuk  memenuhi  kebutuhan  mahasiswa.   

d. d. Health atau Status  Kesehatan   

Karakteristik  kampus  yang  sejahtera  di  Perguruan  Tinggi  selanjutnya  adalah  

mengenai  status  kesehatan  atau  health,  berdasarkan  hasil  diskusi  kelompok  terarah  dan  

wawancara  maka  diperoleh  hasil  bahwa  kampus  yang  sejahtera  yaitu  yang  berkaitan  

dengan  kondisi  kesehatan  fisik  dan  Psikis  yang  dirasakan  dan  dialami  civitas  akdemika  
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kampus.  Kondisi  Kesehatan  fisik  yang  dialami  seperti  flu,  batuk, lelah dan lemah selama  

melakukan  kegiatan  di  kampus. Kesehtan  psikis  seperti  ketegangan  stress  dan  jengkel. 

Dalam  keseluruhan,  hasil  FGD  menunjukkan  bahwa  kesehatan  fisik  dan  mental  

sangat  penting  untuk  meningkatkan  kesejahteraan  kampus.  Oleh  karena  itu,  perlu  

dilakukan  peningkatan  dan  pengembangan  fasilitas  kesehatan  dan  pelayanan  kesehatan  

untuk  memenuhi  kebutuhan  mahasiswa 

e.Temuan  Tema  Lain 

Kampus  yang  sejahtera  selanjutnya  dijelaskan  dengan  tema  lain  yang  ditemukan  

dari  hasil  wawancara  kelompok  dan  pengisian  kuesioner,  temuan  tema  lain yang  

tersebut  yaitu: Temuan  lain  ini  dapat  dimasukan  kedalam  tiga  aspek  yaitu  having,  

loving  dan  being  yaitu  sebagai  beikut yaitu: ada  beberapa  aspek  lain  yang  penting  

untuk  meningkatkan  kesejahteraan  kampus,  seperti  lingkungan  kampus  yang  nyaman  

dan  hijau,  aksesibilitas  dan  ketersediaan  informasi,  reputasi  dan  kerja  sama,  serta  

kenyamanan  dan  keselamatan.  Oleh  karena  itu,  perlu  dilakukan  peningkatan  dan  

pengembangan  pada  aspek-aspek  tersebut  untuk  memenuhi  kebutuhan  mahasiswa. 

Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  beberapa  narasumber  pimpinan  Perguruan  

Tinggi  maka,  dapat  disimpulkan  bahwa  kampus  yang  sejahtera  memiliki  beberapa  

indikator  yang  sama,  yaitu: 

a. Lingkungan  kampus  serta  sarana  prasarana  yang  nyaman  dan  mendukung:  Kampus  

yang  sejahtera  memiliki  sarana  prasarana  dan  lingkungan  yang  nyaman,  bersih,  

dan  segar,  dengan  fasilitas  yang  memadai  dan  akses  yang  mudah.  Fasilitas  kampus  

lengkap  dan  modern:  ruang  kelas,  laboratorium,  perpustakaan,  akses  internet  stabil,  

ruang  diskusi,  ruang  kreativitas.  Tersedianya  ruang  laktasi,  penitipan  anak,  dan  

aksesibilitas  bagi  disabilitas.   

b. Dosen  yang  inspiratif  dan  mendukung:  Dosen  yang  menyenangkan  adalah  dosen  

yang  terbuka,  mengajar  dengan  cara  yang  positif  dan  menarik,  komunikatif, adil, 

memberikan  feedback  yang  konstruktif,  dan  mendorong  pengembangan  diri  

mahasiswa.  

c. Rekan  kerja  yang  kooperatif  dan  saling  mendukung:  Rekan  kerja  yang  membuat  

suasana  kampus  menyenangkan  adalah  yang  kooperatif,  saling  mendukung,  

profesional,  dan  bertanggung  jawab. 

d. Staf  TU  yang  komunikatif  dan  ramah:  Staf  TU  yang  menyenangkan  adalah  staf  

yang  komunikatif,  ramah,  dan  pelayanan  yang  cepat  dan  efisien. 

e. Pimpinan  yang  visioner  dan  inovatif:  Pimpinan  yang  menyenangkan  adalah  pimpinan  

yang  memiliki  karakter  terbuka,  mampu  berkomunikasi  dengan  baik,  dan  menghargai  
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karyawan  dan  dosen.  Pimpinan  yang  terbuka,  adil,  komunikatif,  demokratis,  dan  

tidak  otoriter.   

f. Pengembangan  diri  yang  memadai:  Kampus  yang  sejahtera  memiliki  kesempatan  

pengembangan  diri  yang  memadai,  seperti  seminar,  pelatihan,  dan  kegiatan  lainnya  

yang  mendukung  pengembangan  keterampilan  akademik  dan  non-akademik.  

Mahasiswa  yang  aktif,  kreatif,  dan  diberikan  ruang  untuk  berkembang  secara  

akademik  maupun  non-akademik.   

g. Hubungan  antar  pribadi  yang  sehat.  Relasi  yang  harmonis  antara  pimpinan,  dosen,  

tenaga  kependidikan  (TU),  dan  mahasiswa.  Rekan  kerja  yang  profesional,  suportif,  

terbuka,  komunikatif,  dan  menghargai  keberagaman.  TU  yang  ramah,  tidak  bergosip,  

melayani  dengan  cepat,  profesional,  dan  suportif  terhadap  kegiatan  kampus.  

Familiaritas  dalam  hubungan  kerja  tanpa  mengorbankan  profesionalitas. 

h. Pelayanan  yang  cepat  dan  efisien:  Pelayanan  di  kampus  yang  menyenangkan  

adalah  pelayanan  yang  cepat,  efisien,  jelas,  dan  responsive  terhadap  keluhan  

masalah. 

i. Pelayanan  kesehatan  yang  memadai:  Pelayanan  kesehatan  yang  menyenangkan  

adalah  pelayanan  kesehatan  yang  cepat,  ramah,  mudah  diakses,  dan  memberikan  

perhatian  yang  serius  terhadap  kesejahteraan  fisik  dan  mental. 

Berdasarkan  hasil  wawancara  terstruktur  diatas  maka  dapat  disimpulkan  bahwa,  

kampus  yang  sejahtera  adalah  kampus  yang  memiliki  lingkungan  yang  nyaman,sarana  

prasarana  yang  memadai,  dosen  yang  inspiratif,  rekan  kerja  yang  kooperatif,  staf  TU  

yang  komunikatif,  pimpinan  yang  visioner,  pengembangan  diri  yang  memadai,  pelayanan  

yang  cepat  dan  efisien,  dan  pelayanan  kesehatan  yang  memadai. Kampus  yang  

mampu  menciptakan  lingkungan  yang  nyaman,  aman,  inklusif,  dan  

mendukung  pengembangan  seluruh  aspek  kehidupan  civitas  akademika,  

baik  secara  akademik,  sosial,  maupun  psikologis.  Kampus  seperti  ini  tidak  hanya  

menjadi  tempat  belajar  dan  bekerja,  tetapi  juga  menjadi  ruang  tumbuh,  berinovasi,  dan  

berkolaborasi  untuk  mencapai  potensi  terbaik  setiap  individu. Peneliti  menyimpulkan  

bahwa  berdasarkan  perspektif  civitas   akademika,  kesejahteraan  di  tandai  dengan  

munculnya  respon  4  indikator  kesejahteraan  kampus  yaitu  having,  loving,  being  dan  

health  serta  adanya  temuan  aitem  pernyataan  dalam  aspek  having,  being  dan  loving.   

 PENUTUP 

Tujuan dalam penelitian ini untuk menemukan dimensi-dimensi yang membentuk 

school well-being dalam konteks Indonesia sebagai upaya meningkatkan kesehatan mental 

mahasiswa. Hasil  analisis  Focus  Group  Discussion  (FGD)  pada  mahasiswa,  tenaga  

kependidikan,  pimpinan dan  dosen  di  Kota  Semarang  tentang  aspek  "having"  
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menunjukkan  bahwa  kesejahteraan  kampus  sangat  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor  

utama.  Berikut  adalah  temuan  kunci  dari  analisis  tersebut: adanya fasilitas  dan  

Pelayanan  Kampus, Fasilitas  Penunjang  Pembelajaran, Pelayanan  dan  Fasilitas  

Pendukung, Keamanan  dan  Kesehatan dan Fasilitas  untuk  Pengembangan  Bakat  dan  

Minat. Aspek  "loving"  menunjukkan  bahwa  kesejahteraan  kampus  sangat  dipengaruhi  

oleh  beberapa  faktor  utama,  yaitu: Interaksi  yang  Positif  dan  Mendukung, Hubungan  

yang  Saling  Menghargai  dan  Mengerti, Pimpinan  yang  Demokratis  dan  Mendukung, 

Lingkungan  Kampus  yang  Aman  dan  Nyaman. Aspek  "being"  yaitu: Pengembangan  Diri  

dan  Kesempatan  Berkembang, adanya Fasilitas  Pengembangan  Diri, Kesempatan  

Berprestasi  dan  Pengembangan  Karir. Aspek  "health"  menunjukkan  bahwa  kesehatan  

sangat  penting  untuk  meningkatkan  kesejahteraan  kampus.  Berikut  adalah  temuan  kunci  

dari  analisis  tersebut: Fasilitas  Kesehatan  yang  Lengkap  dan  Mudah  Diakses, Kesehatan  

Fisik  dan  Mental, dan Kondisi  Kampus  yang  Mendukung  Kesehatan.  Indikator  lain  yang  

menjadi  temuan  pada  aitem  aspek  dari  school  well-being  menunjukkan  bahwa  ada  

beberapa  aspek  lain  yang  penting  untuk  meningkatkan  kesejahteraan  kampus yaitu: 

Lingkungan  Kampus  yang  Nyaman, Aksesibilitas  dan  Ketersediaan  Informasi, Reputasi  

dan  Kerja  Sama, Kenyamanan  dan  Keselamatan.  

Penelitian ini mempunyai kelebihan dapat menggali terkait aspek-aspek school well-

being berdasarkan kondisi local Indonesia dan meneliti di kampus tidak hanya di Pendidikan 

dasar dan menengah. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggali terkait dengan model 

kampus sejahtera berdasarkan FGD yang dilakukan serta dilanjutkan dengan penelitian 

kuantitatif. 
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